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دَ إنَّ  مَح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وحبُ إّليَحهّ وَنُ عُوحذُ بِّلّله مّنح شُرُوحرّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلاَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
دَهُ  وَحح  ُ هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه الِله هَادّي لهَُ وَأَشح دا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ   مُضّله لهَُ وَمَنح يُضحلّل فَلاَ  هَدُ أَنه مَُُمه لَا شَريّكَ لهَُ وَأَشح

َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ المجاهدين    الصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلَىو  يْح
َ
بّهّ  حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم  سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح

يحنّ  وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ ي َ وأنصاره وجنوده   أمَها بَ عحدُ«. وحمّ الدهّ
يَ   أوُحصّيحكُمح   اّلله،  عّبَادَ   فَ يَا  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّقُوحنَ،   فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قحوَى  وَإّيََّّ

لّمُوحنَ يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُحتُنه    إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح

 

Khutbah I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya yang 

tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat bahagia. 

Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada junjungan alam, teladan umat manusia, 

Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga hari 

akhir. 

 

Ramadhan telah berlalu dengan segala kebaikan yang terdapat di dalamnya. Kehadiran 

Ramadhan harus menjadi energi dan kekuatan yang bisa menjadi bekal bagi setiap muslim 

untuk mengarungi kehidupan yang penuh dengan ujian dan tantangan.  Syawwal dan bulan-

bulan berikutnya menjadi ajang pembuktian.    

 

Bila seorang muslim memiliki energi yang kuat dan landasan yang kokoh, niscaya ia akan bisa 

menghadapi setiap persoalan dengan baik, seberat apapun persoalan tersebut. Karena itu, 

menginternasalisasikan nilai dan energi Ramadhan menjadi sangat penting.  

 

Syeikh Ahmad Rasyid dalam kitab al-Munthalaq menyebutkan bahwa dalam hidup ini manusia 

akan selalu dihadapkan pada dua tarikan: tarikan iman dan tarikan setan. Bila tarikan setan 

mengajak kepada cinta dunia sehingga membuat manusia lalai, berleha-leha, dan jauh dari 

agama, maka tarikan iman mengajak manusia untuk mendekat kepada Allah, dakwah, dan 



berorientasi akhirat. Inilah pijakan dan landasan yang kokoh dalam hidup. Karena itu, 

penguatan iman menjadi agenda utama para sahabat Nabi saw. Di antaranya dengan selalu 

menjaga kehidupan berjamaah dalam nuansa iman. Muadz bin Jabal ra misalnya berkata,  

ْ ْسْبْ لْ إج 
 
ْاْْن

 
ْْنْ ؤمْ ن  ةْاعْ س 

Marilah kita duduk sejenak untuk menguatkan iman. 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

 

Penguatan iman dalam nuansa berjamaah inilah yang didapat oleh hamba di bulan Ramadhan. 

Itu yang harus terus dijaga dan dirawat untuk memastikan selamat. Pasalnya iman manusia 

berada dalam kondisi fluktuatif. Kadang naik dan kadang turun.  
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Iman itu dinamis, dapat bertambah dan berkurang. Bertambah karena ketaatan kepada Allah 

dan berkurang karena kemaksiatan. 

 

Konsisten dalam beribadah, menuntut ilmu, membaca sirah Nabi dan salaf yang saleh, serta 

menjaga lingkungan persahabatan adalah sejumlah cara yang sangat penting diperhatikan 

untuk merawat iman dan hati. Ini adalah bagian dari cara melembutkan hati (ar-raqa’iq). 

 

Bila pondasi telah kuat dan hati telah terisi dengan iman, bukan berarti jalan menjadi lapang 

tidak lagi terjal. Sebaliknya, onak dan duri pasti akan tetap dihadapi karena memang 

demikian tabiat jalan kehidupan dunia ini. Apalagi bila ingin mendapatkan kenikmatan abadi 

di surga. Nabi saw bersabda,  
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Surga itu dikelilingi dengan hal-hal yang tidak menyenangkan, dan neraka itu dikelilingi hal-

hal yang menyenangkan. (HR Muslim, at-Tirmidzi, dan Ahmad). 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

 

Hal-hal yang tidak menyenangkan itulah yang kerapkali menjadi hambatan (al-awa’iq) dalam 

perjalanan. Karena itu, dalam kondisi demikian yang dibutuhkan adalah kesungguhan untuk 

memberikan perhatian dan komitmen terhadap rambu-rambu yang telah Allah tetapkan. Siapa 

yang berjalan dengan mematuhi rambu Allah ia akan selamat. Namun sebaliknya, siapa yang 

abai terhadap rambu tersebut lalu lebih mengikuti hawa nafsu dan keinginannya, ia akan 

celaka. 

 

Selanjutnya terdapat tiga hal penting dalam menentukan arah perjalanan (al-masar): (1) 

kemampuan berinteraksi secara baik dengan lingkungan luar; (2) kemampuan menata kondisi 

internal; (3) kemampuan mengembangkan diri pribadi dengan nilai-nilai iman, akhlak, dan 

pengetahuan. Pasalnya, kesalehan menjadi satu keniscayaan untuk mendapatkan 

kemenangan.  Abu Darda ra berkata,  
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 Wahai manusia, hendaknya kalian beramal saleh sebelum berperang. Sebab, kalian hanya 

bisa berjuang dengan amal kalian. 

 

Tanpa ketaatan dan kesalehan, mustahil kemenangan dan pertolongan dapat diraih. Semoga 

Allah memberikan taufik-Nya kepada kita agar konsisten dalam menjaga iman. 

 

كُمح تّلَاوَتهَ فّ   بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 
Khutbah II 

 

لّ     دٍ الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أهَح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ، اَلْح
سّيح بتَّ قحوَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُ  وَنَ فح لّمُوحنَ، أوُحصّيحكُمح  عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح رٍ  وحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح

لّيمًا، وَالسَّلَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَ الَله   ى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ

تَ عَلَى سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حرَاهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح
يحدٌ مََّيحدٌ.   حََّ

وَاتّ،   َمح يَاءّ مّن حهُمح وَالْح َحح َ وَالحمُؤحمّنَاتّ الْح لّمَاتّ والحمُؤحمّنّيْح َ وَالحمُسح لّمّيْح   الَله هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح
أَ  نََّةَ وَنَ عُوحذُ بّكَ الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ وَالْح

تَلّفَ  شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ وَالسُّيُ وحفَ الحمُخح ةَ وَالشَّدَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ اللهم ادحفَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح
هَا وَمَا بَطَنَ، َ عَامَّةً،  مّن ح لّمّيْح  مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح

 َ قهّ وَانَحتَ خَيْحُ الحفَاتِّّيْح َ قَ وحمّنَّا بِّلْحَ نَ نَا وَبَيْح   الَلَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ  ويَ ن حهَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ  حح وَالْح لّ  وَالبَ غحيّ، يعَّظُكُمح لعََلَّكُمح   عّبَادَ اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح      تَذكََّرُوح

 

 

 

 

   

 

   

 

 


